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ABSTRAK 

 

 
PENGARUH BERBAGAI EMPON-EMPON DAN SINBIOTIK 

TERHADAP PERTUMBUHAN BENUR UDANG VANAME (Litopenaeus 

vannamei) DALAM MENGONTROL BAKTERI VIBRIO (Vibrio sp.) 

 

 

Oleh 

 
 

NIKEN AYUANDIRA 

 

 

Permintaan pasar global terhadap udang vaname di Indonesia meningkat setiap 
tahun. Udang vaname menjadi komoditas andalan perikanan karena mudah 

dibudidayakan, memiliki rentang salinitas yang luas dan pertumbuhan yang cepat 

antara 90-100 hari. Pembudidaya sering menemui adanya penyakit vibriosis yang 

disebabkan oleh bakteri Vibrio sp. Bakteri ini dapat menyebabkan kematian pada 

udang yang ditandai dengan bercak putih pada karapaks. Oleh karena itu, perlu 

ditingkatkan kualitas pakannya dengan cara menambahkan suplemen dari 

sinbiotik dan empon-empon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

sinbiotik dan empon-empon terhadap pertumbuhan larva udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) dalam mengontrol Vibrio sp. Variabel yang diukur 

meliputi, pertumbuhan panjang harian, sintasan, kualitas air, total bakteri, dan 

total Vibrio sp. Kualitas air dan total bakteri merupakan faktor pendukung 

pertumbuhan. Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2021-Februari 2022 di 

Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Botani Universitas Lampung dan 

Pembenihan Larva Udang di PT. Citra Larva Cemerlang, Kalianda, Lampung 

Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian eksprerimental menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 taraf perlakuan dan 4 ulangan. Data di 

analisis secara statistik menggunakan Uji Anova dengan selang kepercayaan 95% 

dan di uji lanjut menggunakan Uji Duncan. Perlakuan terdiri atas kontrol positif 

(C+), kontrol negatif (C-), Sinbiotik 1 (S1), Sinbiotik 2 (S2), Sinbiotik 3 (S3), 

Sinbiotik 4 (S4), dan Empon-empon (E). Sinbiotik yang digunakan yaitu Bacillus 

sp. kepadatan 1x 10
10

 sebagai probiotik, pasta bengkuang 2 ppm sebagai 

prebiotik serta jahe 1 ppm, kunyit putih 1 ppm, dan jintan hitam 1 ppm serta 

kombinasi ketiga jenis empon-empon dengan konsentrasi 0,5 ppm (perlakuan S4 

dan E). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan S2 berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap panjang harian benur dengan rata-rata 0,05 mm. Perlakuan S4 
 

 



iv 

berpengaruh nyata terhadap sintasan dengan persentase 83,6%. Total Vibrio sp. 

dengan rerata terendah ditunjukkan pada perlakuan S4 dengan nilai 0,45 0,5 log 

CFU/ml. Kepadatan total bakteri dengan rerata tertinggi ditunjukkan pada 

perlakuan S2 dengan nilai 2,280,44 log CFU/ml. 

Kata kunci : Udang Vaname, Sinbiotik, Jahe, Kunyit putih, Jintan, Vibrio sp. 
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ABSTRACT 

 

 

IMPACT OF VARIOUS EMPONS AND SYNBIOTICS ON THE GROWTH 

OF VANNAMEI SHRIMP LARVAE (Litopenaeus vannamei) IN 

CONTROLLING VIBRIO BACTERIA (Vibrio sp.) 

 

 

 

by 

 
 

NIKEN AYUANDIRA 

 
 

The global market demand for vaname shrimp in Indonesia is increasing 

every year. Vannamei shrimp is a mainstay of fisheries commodities because it is 

easy to cultivate, has a wide salinity range, and has fast growth between 90-100 

days. Cultivators often encounter vibriosis disease caused by Vibrio sp. This 

bacterium can cause death in shrimp which is marked by white spots on its 

carapace . Therefore, it is necessary to pay attention to the quality of the feed by 

adding supplements from synbiotics and empon-empon. This study aims to 

determine the effect of synbiotics and empon-empon on the growth of white 

shrimp (Litopenaeus vannamei) larvae in controlling Vibrio sp. Parameters 

measured included daily length growth, survival, water quality, total bacteria, and 

total vibrio. Water quality and total bacteria are growth-supporting factors. The 

research was conducted in February 2021-February 2022 at the Microbiology 

Laboratory, Botanical Laboratory, University of Lampung, and shrimp hantchery 

in PT. Citra Larva Cemerlang, Kalianda, South Lampung. This study is an 

experimental study using a completely randomized design (RAL) with 7 treatment 

levels and 4 replications. The data were statistically analyzed using one-way 

ANOVA with a 95% confidence interval and further tested using Duncan's test. 

The treatments consisted of positive control (C+), negative control (C-), Synbiotic 

1 (S1), Synbiotic 2 (S2), Synbiotic 3 (S3), Synbiotic 4 (S4), and empon-empon (E). 

The synbiotics used were Bacillus sp. 1x 10
10

 as a probiotic, 2 ppm yam paste as 

a prebiotic and 1 ppm ginger, 1 ppm white turmeric, and 1 ppm black cumin. And 

the combination of the three types of empon-empon with a concentration of 0.5 

ppm (treatment S4 and E). 
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The results showed that the S2 treatment had a significant effect (P>0.05) on the 

daily length of the fry with an average of 0.050.06 mm. The S4 treatment had a 

significant effect on survival with a percentage of 83.6%. The lowest total Vibrio 

was shown in the S4 treatment with a value of 0.450.5 log CFU/ml. The total 

density of bacteria was shown in the S2 treatment with a value of 2.28 log 

CFU/ml. 

 
Keywords: Vaname Shrimp, Synbiotic, Ginger, White Turmeric, Black 

Cumin Seed, Vibrio sp. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 
 

Peminat produk perikanan udang vaname di dunia meningkat setiap tahun. 

Udang putih (Litopenaeus vannamei) merupakan spesies introduksi yang berasal 

dari perairan di Afrika Tengah. Saat ini, pemerintah terus mendorong produksi 

udang putih secara masif di dalam tambak (Pebrianto dan Cahyani, 2020). Oleh 

karena itu udang vaname dijadikan komoditas andalan Indonesia untuk ekspor. 

Budidaya udang vaname memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan lebih stabil 

dalam produksi. Pemeliharaannya dinilai cukup mudah karena udang vaname 

memiliki kemampuan hidup dalam rentang salinitas yang luas (30-33 ppt), masa 

panen yang cepat antara 90-100 hari dan juga optimum pada rentang suhu antara 

28-33C (SNI 8037.1:2014). 

 

 

Beberapa permasalahan yang sering terjadi pada budidaya udang vaname adalah 

satunya penyakit. Penyakit yang seringkali menyerang udang putih adalah 

vibriosis yang disebabkan oleh bakteri Vibrio sp. Secara alami, penyakit ini dapat 

menyebabkan kematian pada hewan budidaya sebesar 10-25% bahkan Carlos and 

Diaz (2014) melaporkan bahwa bakteri Vibrio sp. dapat menyebabkan kematian 

massal pada udang mencapai 100% . Bakteri ini menyerang semua fase hidup 

udang vaname, baik dari fase telur , larva maupun indukan. (Sivansakar et.al 

2015; Carlos et. al., 2014; Carlos and Diaz, 2014). Hal ini dapat terjadi apabila 

penanganan kesehatan terhadap infeksi penyakit pada udang kurang serius 

sehingga dapat menyebabkan terganggunya produksi udang vaname bahkan 

berpotensi gagal panen. Beberapa genus bakteri Vibrio yang dapat menyebabkan 
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kematian pada Sudang antara lain, V. parahaemolyticus, V. alginolyticus, V. 

harveyi, V. anguillarum, V. vulnificus, dan V. splendidus (Madhavi et. al. 2006). 

 
Pakan merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam budidaya udang vaname. 

Dalam pemeliharaan udang dibutuhkan adanya suplemen tambahan untuk 

menunjang pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup. Solusi yang dapat 

ditawarkan dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan memberikan 

pakan tambahan yang mengandung kombinasi empon-empon dan rimpang- 

rimpangan. Empon- empon atau rimpang-rimpangan adalah tanaman yang telah 

dikenal oleh masyarakat sebagai herbal alternatif yang memiliki banyak khasiat, 

baik bagi manusia maupun hewan, termasuk udang dalam sistem akuakultur. 

 
Selain empon-empon, juga diterapkan penggunaan sinbiotik dalam sistem 

akualkultur. Sinbiotik adalah kombinasi suplemen nutrisi dari campuran 

probiotik dan prebiotik dalam suatu bentuk sinergisme (Moustafa, et. al., 2020). 

Sinbiotik telah digunakan secara luas pada manusia dan hewan budidaya karena 

memiliki potensi untuk menangani dan mencegah infeksi (Cheng et. al., 2014) 

dan memperbaiki kualitas pakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Newaj- 

Fyzul and Austin (2015) yaitu menguji pengaruh produk tanaman terhadap 

respon imun, serta kemampuan untuk mengontrol penyakit pada kelompok 

shellfish dan finfish bahwa sinbiotik memiliki peranan yang sangat penting untuk 

meningkatkan respon imun seperti peningkatan kemampuan sel fagosit 

(neutrofil, monosit, dan sel pembunuh alami). 

 

 

 
1.2. Tujuan 

 

 

Tujuan penelitian adalah. 

 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi sinbiotik dan empon- empon 

terbaik terhadap pertumbuhan panjang harian benur udang putih (Litopenaeus 

vannamei). 
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2. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi sinbiotik dan empon- empon 

terbaik terhadap tingkat kelangsungan hidup (sintasan) benur udang putih 

(Litopenaeus vannamei). 

3. Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi sinbiotik dan empon- empon 

terbaik dalam menekan pertumbuhan total vibrio di dalam media pemeliharaan. 

 

 

 
1.3. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

mahasiswa, pembudidaya, dan masyarakat umum mengenai peranan sinbiotik 

dan kombinasi empon-empon terhadap pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup larva udang putih (Litopenaeus vannamei). 

 

 

 

1.4. Kerangka Teoritis 

 

 

Pembudidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei ) di tingkat larva sering 

menemukan adanya penyakit yang disebabkan oleh bakteri Vibrio sp. 

Bakteri tersebut merupakan bakteri patogen di lingkungan perairan yang 

dapat mengancam kehidupan udang vaname. Penyakit yang diakibatkan 

oleh bakteri ini adalah vibriosis. Larva udang yang terjangkiti bakteri ini 

tampak pada lemahnya pergerakan, timbulnya bintik atau bercak putih pada 

cangkang, serta nafsu makan yang menurun. Larva udang akan semakin 

lemas karena kurangnya nafsu sehingga akan menyebabkan kematian. 

Kematian pada larva udang terjadi sangat cepat bahkan dapat 

mengakibatkan gagal panen. 

 

 

 

 

 

 

 
 



4 
 

4 

 

 

 

Adapun upaya pengendalian terhadap bakteri patogen menggunakan 

antibiotik sintetis sebagai solusi terakhir dinilai kurang tepat sebab dalam 

jangka panjang, penggunaan antibiotik sintetis dapat menyebabkan 

resistensi bakteri keracunan pada udang. Oleh karena itu, untuk menghindari 

terjadinya resistensi bakteri, penulis menawarkan solusi alternatif 

menggunakan bahan alami probiotik, prebiotik, dan empon-empon atau 

rimpang-rimpangan. 

 

 

Probiotik adalah mikroorganisme menguntungkan yang dapat hidup di 

dalam saluran pencernaan. Probiotik mampu menjaga keseimbangan 

jumlah mikrobiota usus, mencegah usus dari infeksi bakteri patogen, serta 

mendukung pertumbuhan udang putih (Litopenaeus vannamei). Ada 

beberapa mekanisme kerja probiotik di dalam saluran cerna. Pertama, 

probiotik menghasilkan lendir (mucins) yang melapisi permukaan sel epitel 

usus kemudian memproduksi substansi antimikroba dalam jumlah yang 

lebih banyak daripada bakteri patogen sehingga menghalangi bakteri 

patogen melekat pada sel epitel. Kedua, mikroorganisme probiotik memicu 

terbentuknya sinyal untuk mengaktivasi sel imun dan melakukan respon 

imun. Respon imun ini diaktifkan untuk melakukan aktivitas fagositosis 

pada sel patogen di dalam saluran cerna udang. Ketiga, probiotik memiliki 

kemampuan untuk memperbaiki kualitas air dengan cara menguraikan 

materi organik dari pakan yang tidak terkonsumsi oleh larva udang dan 

mengendap di dasar air. Bahan organik tersebut diuraikan menjadi 

sederhana sehingga dapat dimanfaatkan kembali oleh bakteri probiotik. 

 

 

Prebiotik merupakan komponen bahan pangan yang tidak dapat dicerna oleh 

inang akan tetapi dapat difermentasi oleh bakteri probiotik. Bahan pangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah bengkuang. Bengkuang 

mengandung oligosakarida yang terdiri dari 3-10 unit dari monosakarida. 

Oligosakarida ini akan berasosiasi dengan bakteri probiotik, lalu probiotik 
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akan menghasilkan senyawa toksin bagi patogen. Toksin tersebut akan 

mengurangi bakteri patogen sehingga pertumbuhannya menjadi terhambat 

namun toksin tersebut tidak membahayakan bakteri usus. Adanya kombinasi 

sinbiotik inilah maka pertumbuhan bakteri usus semakin baik karena kedua 

komponen tersebut dapat menghambat bakteri patogen untuk menyerang sel 

epitel usus. 

 

 

Empon-empon atau rimpang mengandung zat berkhasiat seperti antibiotik, 

immunomodulator, ekstrak empon-empon meliputi jahe, kunyit putih, dan jintan 

hitam.Bahan aktif empon-empon antara lain flavonoid dan polifenol pada kunyit 

berfungsi untuk menangkal radikal bebas dan merangsang sistem imun udang 

terhadap bakteri patogen,. Jintan hitam mengandung senyawa thimoquinon yang 

berfungsi untuk menghambat pembentukan biofilm pada saluran cerna udang, 

sedangkan jahe mengandung karbohidrat dan vitamin yang berperan dalam 

menstimulasi nafsu makan udang. 

 

 

 
1.5. Hipotesis 

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pemberian kombinasi sinbiotik atau empon-empon terbaik berpengaruh 

terhadap pertumbuhan panjang harian larva udang vaname. 

2. Pemberian kombinasi sinbiotik atau empon-empon terbaik berpengaruh 

terhadap tingkat kelangsungan hidup larva udang vaname. 

3. Pemberian kombinasi sinbiotik dan empon-empon terbaik dapat menekan 

pertumbuhan total vibrio di dalam media pemeliharaan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 
2.1. Udang Putih (Litopenaeus vannamei) 

 

 

2.1.1. Klasifikasi Udang Putih 

 

 

 
Udang putih atau udang vaname termasuk ke dalam sub filum Crustacea yang 

dicirikan dengan eksoskeleton yang keras. Eksoskeleton ini disebut juga dengan 

karapas (carapace). Klasifikasi udang putih menurut Haliman dan Adijaya (2005) 

meliputi : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Sub Filum : Crustacea 

Class : Malacostraca 

Ordo : Decapoda 

Family : Penaeidae 

Genus : Litopenaeus 

Species : Litopenaeus vannamei 
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2.1.1. Morfologi Udang Putih (Litopenaeus vannamei) 

 

 
 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan family dari Penaidae lainnya 

seperti udang windu dan lobster. Bentuk tubuhnya berbuku-buku. Bagian tubuhnya 

dibagi menjadi dua, yaitu bagian kepala dan dada (thorax) dan bagian perut 

(abdomen). Seluruh tubuhnya dilapisi oleh carapace yang tersusun atas kitin. 

Carapace adalah bagian terluar tubuh udang yang merupakan eksoskeleton kuat. 

Eksoskeleton tersusun atas kalsium karbonat, karbohidrat, dan protein yang ber 

dalam proses asosiasi dengan respon imun (Mylonakis and Aballay, 2005). Carapace 

berfungsi sebagai pelindung jaringan tubuh udang yang dapat lepas saat proses 

berganti kulit (moulting). Kepala udang vaname terdiri dari antenula, antena, 

mandibula, dan 2 pasang maxillae Bagian kepala udang dilengkapi dengan 5 pasang 

kaki jalan (periopod), pada periopod terdiri dari 2 pasang maxillae dan 3 pasang 

maxiliped (Haliman dan Adijaya, 2005; Elovaara, 2001). 

 

 

 

 
Gambar 1. Udang Putih (Litopenaeus vanamei) (sumber : dictio.id, 2018) 
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2.1.2. Morfologi Saluran Cerna Udang Putih (Litopenaeus vannamei) 

 

 

 
Morfologi saluran cerna Penaidae mirip dengan kebanyakan Decapoda. Saluran 

ini dibagi menjadi bagian yang kompleks, yaitu kutikula berlapis usus depan, 

sebuah kelenjar saluran yang padat (atau usus tengah) pada permulaan usus tengah 

yang berbentuk tabung (tubular), bagian sederhana, dan bagian kutikula berlapis 

usus belakang, yang terdiri dari rektum. Dalam setiap fase udang, terdapat banyak 

mikroorganisme yang tumbuh. melaporkan keberadaan mikrobiota yang ada 

dalam fase naupli, zoea, mysis, dan post larva. Komposisi bakteri tersebut dapat 

membentuk perbedaan dalam perkembangan fase/stadia host seperti fisiologi, 

status daya tahan tubuh, dan kebutuhan pakan (Anghthong et.al., 2020). 

 

 

2.1.3. Siklus Hidup Udang Putih (Litopenaeus vannamei) 

 

 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) berasal dari Pasifik Timur yaitu terletak antara 

negara Meksiko dan bagian utara Peru, perairan Amerika Tengah. Sebagai spesies 

tropis, udang vaname hidup dalam kisaran suhu yang luas antara 12C-34C. Udang 

vaname hidup di dalam air laut namun dapat beradaptasi dengan baik di dalam air 

payau. Udang dewasa hidup di perairan terbuka. Post-larvanya bermigrasi ke tepi 

pantai kemudian berkembang di perairan laguna, estuari dan wilayah mangrove. 

 

 

Udang vaname memiliki pola perkembangan awal yang melalui tahap embrio, naupli, 

zoea, mysis, dan post-larva. Setelah terjadi pembuahan, di dalam embrio, zigot akan 

berkembang dari 2 sel menjadi 4 sel, kemudian blastula, gastrula, embrio anggota 

badan mulai bertunas dan larva berada di dalam membran (Wei, et. al. 2014). 

Kemudian naupli menetas dari kantung kuning telurnya. Setelah satu sampai setengah 

hari kemudian diperoleh panjangnya mencapai setengah milimeter, kemudian berubah 

menjadi protozoa dan mulai untuk mencari makanannya sendiri. Setelah mencapai 2 

milimeter, udang vaname memasuki stadia mysis. Stadia mysis terdapat 3 stadia yaitu 
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mysis 1 sampai dengan 3. Selanjutnya mysis akan berkembang menjadi post-larva 1 

sampai dengan 20 tahapan. Setelah stadia mysis selesai kemudian berkembang 

menjadi stadia post-larva, lalu berkembang lagi menjadi juvenil dan kembali ke laut 

(Studer, 2015). 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 2. Stadia Pertumbuhan Larva Udang Vaname 

 

 

 
2.2. Probiotik 

 

 

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang bersifat non-patogen yang 

menguntungkan bagi inangnya. Beberapa mikroorganisme yang digunakan sebagai 

probiotik adalah Lactobacillus bifidobacteria, strain bakteri Lactobacillus casei, 

kelompok bakteri Lactobacillus acidophilus, Bacillus coagulans, Escherichia coli 

strain Nissle 1917, strain enterococci, terutama Enterococcus faecium SF68, dan 

khamir Saccharomyces boulardii. Bagian dari sel bakteri kandidat probiotik terletak 

pada bagian endospora. 
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Probiotik telah banyak diketahui manfaatnya dalam memperbaiki kondisi saluran 

cerna, baik pada manusia maupun hewan. Mekanisme kerja probiotik dalam saluran 

cerna yaitu probiotik dapat menghasilkan mucins yaitu lendir yang berfungsi untuk 

melindungi jaringan epitel usus dari infeksi, serta membentuk pertahanan terhadap 

jaringan epitel usus. Probiotik meningkatkan mukosa usus halus dengan 

mengeksreksikan lendir, dengan lendir itu membantu sel bakteri melekat kuat pada 

lapisan dinding intestinum. Selain itu, probiotik berkompetisi dengan bakteri patogen 

dalam usus. Probiotik mengekskresikan senyawa tertentu seperti asam laktat yang 

dapat mencegah melekatnya bakteri patogen ke dinding usus (Javanshir, et.al. 2021). 

Probiotik juga berperan dalam respon imun di dalam usus dengan cara meningkatkan 

kemampuan dari sel saraf yaitu sel dendrit. Probiotik akan merangsang terbentukmya 

Il-10dgf-beta yang akan menstimulasi makrofag di kepada sel imun lainnya sehingga 

sistem imun di usus akan teraktivasi dan membentuk respon imun melawan bakteri 

patogen atau allergen. 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sumardi (2019) bakteri probiotik mampu 

menghambat pertumbuhan Vibrio harveyi pada hari keempat pada perlakuan uji 

tantang. Probiotik berperan dalam memperbaiki kualitas air budidaya, menghambat 

pertumbuhan bakteri, meningkatkan respon imun, dan memperbaiki penggunaan 

pakan (Verschuere, 2001). 

 

 

 
2.2.1. Bacillus sp. 

 

 

 
Bacillus sp. merupakan salah satu kelompok bakteri Gram-positif, membentuk spora, 

bakteri aerob atau anaerob fakultatif (Maughan and Auwera, 2011). Bacillus spp. 

dapat hidup di saluran cerna organisme karena saluran cerna merupakan lingkungan 

yang cocok bagi spesies yang bersifat anaerob (Elshagabe et. al., 2017). Bacillus sp. 

dapat menghasilkan enzim, senyawa metabolit sekunder, dan antibiotik. Elshagabee et. 

al., (2017) melaporkan bahwa spora Bacillus sp. mampu mendukung kesehatan usus, 
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mencegah infeksi serangan bakteri patogen, dan menjaga keseimbangan homeoststis. 

 
 

Menurut Bergey's Manual of Determinative Bacteriology, volume 3 dalam 

Elshagabee et al., (2017) klasifikasi Bacillus spp. adalah sebagai berikut: 

 
Kingdom : Procaryote 

Phylum : Firmicutes 

Class : Bacilli 

Ordo : Bacillales 

Family : Bacillaceae 

Genus : Bacillus 

 

 
Adapun mekanisme kerja probiotik di dalam saluran cerna adalah sebagai 

berikut : 

1. Memproduksi substansi penghambat (antibiotik) seperti H2O2, bakteriosin 

(subtilin dan koagulin), asam organik dan lain-lain. 

2. Menghalangi sisi pelekatan bagi bakteri patogen 

3. Berkompetisi dengan bakteri patogen dalam memperoleh nutrisi 

4. Menghancurkan toksin yang dapat menghambat reseptor toksin 

5. Mengatur respon imun (Pandey et.al., 2015) 

6. Memproduksi substansi antibiotik, antara lain antibiotik Surfaktin dan 

Bacilycin (Elshaghabee et.al., 2017) 

 

 

 

Gambar 3. Sel Bacillus sp. perbesaran 40x (Dok. Pribadi, 2021) 
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2.2. Prebiotik 

 

 

Prebiotik merupakan substrat yang mengandung oligosakarida yang tidak dapat 

diserap oleh tubuh. Prebiotik dapat dimakan oleh mikroba usus. Mikroba yang 

biasanya berada dalam saluran cerna merupakan kelompok bakteri usus seperti 

Lactobacillus sp. dan Bifidobacterium juga kelompok fungi seperti Saccharomyces 

sp. 

 

 

Bakteri tersebut memanfaatkan prebiotik dengan cara fermentasi menghasilkan asam 

laktat (Davani-Davari et. al., 2019), menstimulasi pertumbuhan mikroflora sehingga 

menguntungkan bagi organisme di dalam saluran pencernaan (Fajriani, 2018). 

Prebiotik banyak digunakan sebagai pakan untuk budidaya tambak udang karena baik 

bagi pertumbuhan dan sintasan udang. Penelitian mengenai penggunaan prebiotik 

dari bengkuang terhadap sintasan udang memiliki presentase tertinggi mencapai 75% 

daripada sumber prebiotik lainnya yaitu ubi jalar dan pisang serta meningkatkan 

pertumbuhan panjang mutlak dengan hasil tertinggi sebesar 3,31 mm (Sumardi, 

2020). 

 

 

 
2.2.1. Bengkuang (Pachyrizus erosus) 

 

 

 
Bengkuang (Pachyrizus erosus) merupakan salah satu umbi-umbian yang 

dapat dimanfaatkan sebagai produk pangan dan pakan. Bagian tanaman yang 

digunakan biasanya adalah umbi (cormus). Umbi bengkuang berbentuk bulat, 

berwarna putih, memiiki rasa yang manis dan segar. Bengkuang memiliki 

kadar air sangat tinggi. Dalam 100 gram umbi mengandung 85,1% air. 

Kandungan lainnya yaitu karbohidrat 12,8%, protein 1,4%, 0,2% lemak, 

vitamin, mineral, dan serat. 
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Klasifikasi bengkuang menurut Van Stenis (2005) adalah sebagai berikut. 

 

 
Kingdom       : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Sub Divisio : Angiospermae 

Class : Dicotyledonae 

Ordo : Fabales 

Family : Fabaceae 

Genus : Pachyrizus 

Species : Pachyrizus erosus 
 
 

Gambar 4. Bengkuang (Pachyrizus erosus) 
 

 

 

 

2.3. Sinbiotik 

 

 

 
Sinbiotik adalah kombinasi antara probiotik dan prebiotik. Menurut Cerezuela 

(2011) sinbiotik mengacu pada suplemen gizi yang menggabungkan probiotik 

dan prebiotik dalam bentuk sinergisme. Sederhananya, sinbiotik adalah 

kombinasi antara probiotik dan prebiotik. Berdasarkan penelitian Widanarni 

(2011), pemberian sinbiotik menunjukkan performa yang lebih tinggi daripada 

kontrol, karena diketahui kemampuan sinbiotik dalam meningkatkan aktivitas 

enzim pencernaan seperti enzim protease dan enzim amilase sehingga proses 

pencernaan lebih efektif. 

 

 

2.4. Empon-Empon 

 

 

Empon-empon merupakan tanaman rimpang-rimpangan atau temu-temuan yang 

banyak digunakan sebagai bahan obat tradisional oleh masyarakat. Selain bahan obat, 
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empon-empon juga digunakan dalam jumlah yang sedikit pada bahan masakan. Jenis 

tanaman ini memiliki karakteristik beraroma khas dan rasa yang kuat. Tanaman 

empon-empon mengandung senyawa yang berpotensi sebagai immunomodulator yang 

dapat menstimulasi daya tahan tubuh. 

 

 

 
2.4.1. Jahe (Zingiber officinale) 

 

 

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu kelompok tanaman rimpang- 

rimpangan yang telah banyak digunakan sebagai bahan obat dan bumbu masakan. 

Balseran dan Manoppo (2015) melaporkan bahwa rimpang jahe dapat memicu 

pertumbuhan ikan. Umbi jahe mengandung minyak terbang yang dikenal dengan 

zingiberin, zingiberol, zingiberin, borneol, sineol, dan feladren. Kandungan lainnya 

yaitu minyak atsiri dan oleoresin. Oleoresin tersusun atas campuran resin dan minyak 

atsiri yang diproduksi dari pelarut organik. Selain itu, jahe juga mengandung vitamin 

(vitamin A, vitamin B, dan vitamin C), lemak, protein, pati, damar, dan asam organik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Balseran dan Manoppo (2015), 

penggunaan jahe memicu pertumbuhan ikan nila  setelah empat minggu. 

 

 

 
2.4.2. Kunyit Putih (Curcuma zedoaria) 

 

 

Kunyit putih (Curcuma zedoaria) termasuk ke dalam family Zingiberaceae. Tanaman 

ini tumbuh sebagian besar di India, China, dan Sri Lanka. Bentuk kunyit putih 

(Curcuma zedoaria) mirip seperti kunyit pada umumnya. Tanaman ini dapat tumbuh 

hingga 50 cm. Bentuk umbinya cukup besar dan berdaging. Memiliki rasa pahit yang 

kuat, pedas, dan banyak digunakan untuk berbagai macam seperti obat-obatan dan 

rempah-rempah (Wilson, 2016). Menurut Backer and Van den Brink (1968) klasifikasi 

Kunyit putih (Curcuma zedoaria) adalah sebagai berikut. 



15 
 

 

 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Class : Monocotyledonae 

Ordo : Zingiberales 

Family : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Species : Curcuma zedoaria 

 

Kunyit putih (Curcuma zedoaria) digunakan sebagai bumbu masakan, dan pewarna 

makanan. Kunyit putih mengandung flavonoid, alkaloid, glikosida, saponin, 

triterpenoid, tanin sangat kuat, fenol, dan zat antioksidan (Saputra dan Purwanti,2012; 

Hernani, et. al. 2010). Kunyit putih memiliki khasiat seperti sebagai zat aromatik, 

karminativa, dan stimulansia. 

 

 

Dalam penelitian Chifdhiyah (2012) memaparkan bahwa ekstrak kunyit putih dengan 

dosis pemberian 10 gram/kg memberikan pengaruh terhadap jumlah total hemosit 

udang windu sebesar 65,87x10
6
 sel/mm

3
 pada hari ke-14. Pada penelitian yang 

dilakukan Saefudin, dkk (2014) mengenai potensi antioksidan pada sel Hela bahwa 

dengan konsentrasi tinggi ekstrak kunyit putih dapat menyebabkan bentuk sel Hela 

berubah semakin besar yang menyebabkan dinding sel pecah dan terjadi fragmentasi 

sel. 

 

 

 
2.4.3. Jintan Hitam (Nigella sativa) 

 

 

Jintan hitam merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai imunostimulan, 

antibakteri, dan antiparasit. Jintan hitam mengandung Thimokuinon (TQ) yaitu suatu 

senyawa bioaktif dengan nama kimia 2-isopropil-5-metil-1,4-benzokuinon. Senyawa 

thimokuinon secara signifikan mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme 

dalam konsentrasi yang rendah dengan mekanisme mencegah pembentukan biofilm 
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(Chaieb et.al. 2011). Klasifikasi Jintan Hitam (Nigella sativa) menurut Tjitrosoepomo 

(2007) adalah sebagai berikut. 

 
Kingdom : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Class : Magnoliopsida 

Order : Ranunculales 

Family : Ranunculaceae 

Genus : Nigella 

Species : Nigella sativa Linn. 

 

 

 
Gambar 5. Jintan Hitam (Nigella sativa) 

 

 

 
2.5. Vibrio sp. 

 

 

Vibrio sp. merupakan genus bakteri yang dapat ditemukan dimana-mana dan secara 

luas ditemukan di perairan baik perairan tawar maupun laut (Baker-Austin, et. al. 

2017). Vibrio sp.termasuk bakteri Gram-negatif, berbentuk batang dan bersifat 

patogen. Ada lebih dari 100 spesies bakteri vibrio telah teridentifikasi, 12 spesies 

diantaranya dapat menginfeksi manusia seperti Vibrio cholera yang dapat 

menyebabkan disentri (Baker-Austin, et. al. 2018). Sedangkan genus Vibrio spp. 

lainnya yaitu V. parahaemolyticus dan V. vulnificus, keduanya adalah penyebab 

penyakit vibriosis. Udang putih (Litopenaeus vanamei) sangat rentan mengalami 

vibriosis ini penularannya cepat dan dapat mengontaminasi perairan. Menurut Ameli 

(2005) klasifikasi Vibrio sp. adalah sebagai berikut. 

 
Kingdom : Bacteria 

Divisio : Proteobacteria 

Class : Gamma Proteobacteria 
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Order : Vibrionales 

Family : Vibrionaceae 

Genus : Vibrio 

Species : Vibrio sp. 

 

 

 
Bakteri Vibrio sp. merupakan salah satu penyebab kematian tertinggi pada udang 

vaname di hatchery maupun tambak. Kematian tertinggi sering terjadi pada stadia 

naupli, post-larva hingga juvenil. Tingginya mortalitas dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kualitas air yang buruk, temperatur yang tinggi, kepadatan 

yang tinggi, kurangnya volume air, rendahnya nilai DO, dan pergantian air (Annam, 

2015). Semakin rendah kondisi lingkungan di dalam air pemeliharaan, maka semakin 

tinggi cemaran bakteri patogen. Sesuai dengan pendapat Raharjo (2016) bahwa Vibrio 

sp. memiliki sifat oportunistik sehingga apabila suatu lingkungan perairan dan 

inangnya memiliki kondisi yang buruk dapat berpeluang besar terinfeksi bakteri 

patogen Vibrio sp. 

 

 

Deteksi bakteri Vibrio sp. dalam pemeliharaan benur udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) di hatchery harus diperhatikan karena keberadaan Vibrio sp. dapat 

menyebabkan penyakit vibriosis yang dapat menyerang benur udang pada semua 

stadia dari telur hingga larva. Penyakit yang ditimbulkan berupa terdapat bercak putih 

pada eksoskeleton udang vaname (White Spot Syndrome). Camarin et.al (2020) 

melaporkan bahwa bakteri Vibrio dapat ditemukan pada fase telur hingga larva udang 

Macrobrachium rosenbergii. Bakteri Vibrio sp. dapat tumbuh pada media non-selektif 

seperti media Nutrient Agar (NA) dan Sea Water Complete Agar. Pada media umum 

seperti Nutrient Agar dengan NaCl 1,5% dan media SWC ciri-morfologi koloni Vibrio 

harveyi yang diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruang memiliki bentuk bulat, elevasi 

cembung, berwarna krem, berdiameter kira-kira 2-3 mm (Lavilla-Pitogo, 1990). 
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2.6. Oligosakarida 

 

 

Oligosakarida adalah suatu karbohidrat yang terbentuk melalui proses hidolisis antara 

tiga sampai sepuluh molekul monosakarida (Syahrizal, dkk, 2020). Penamaan 

oligosakarida ditentukan berdasarkan unit oligomer yang terbentuk (Belorkar and 

Gupta, 2016). Oligosakarida terbentuk karena adanya ikatan glikosidik antara molekul 

monosakarida pada atom C 1 dengan gugus hidroksil (-OH) pada molekul dengan 

atom C 3 pada molekul lainnya ( C 1  C 3). 

 

 

Di alam, oligosakarida ditemukan dalam bentuk yang beragam dan memiliki nama 

yang berbeda berdasarkan sumber yang diperoleh, contohnya adalah 

Fruktooligosakarida (FOS), Galaktooligosakkarida (GOS), Laktulosa derivat 

galaktooligosakarida (LDGOS), Xyloolligosakarida (XOS), Arabinooligosakarida 

(AOS), Maltoologosakarida (MOS). Jenis karbohidrat ini tidak dapat dicerna di dalam 

usus manusia dan hewan seperti udang, akan tetapi dapat dimanfaatkan oleh bakteri 

sebagai sumber nutrisi untuk melakukan proses metabolisme. 

 

 

 
2.7. Gula Reduksi 

 

 

Gula reduksi merupakan gula dari golongan karbohidrat yang mampu mereduksi 

senyawa penerima elektron, seperti fruktosa dan glukosa. Kelompok karbohidrat yang 

termasuk gula pereduksi yaitu monosakarida (glukosa, fruktosa, galaktosa), disakarida 

(laktosa, maltosa). 

 
Sedangkan sukrosa dan pati (polisakarida) bukan termasuk gula pereduksi (Afriza, 

2019). Gula reduksi mengandung gugus aldehid atau gugus keton. bebas. Contoh gula 

pereduksi adalah glukosa dan fruktosa. 



19 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 6. Glukosa sebagai Gula Pereduksi 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021-Februari 2022. Adapun 

lokasi penelitian antara lain di Hatchery PT. Citra Larva Cemerlang, Kalianda, 

Lampung Selatan, Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Botani Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

 

 
3.2. Alat dan Bahan 

 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, oven, spektrofotometer, 

evaporator, corong, labu ukur, kertas saring, slicer, ember dengan volume 

maksimal 50 L, shelter, aerator, inkubator, autoclave, mikroskop, cawan petri, 

tabung reaksi, jarum ose bulat, bunsen burner, kulkas, nampan, pisau, object 

glass, cover glass, labu erlenmeyer , tabung Eppendorf, pipet tetes, mikropipet, 

rak tabung, pH meter, refraktometer dan termometer alkohol. 

 

 

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan antara lain larva udang putih 

(Litopenaeus vannamei), medium Natrium Agar, Thiosulfate Citrate Bile Salt 

Sucrose (TCBS) agar, biakan Bacillus sp. kode IBK 3, pasta prebiotik 

bengkuang, jahe, kunyit putih, jinten hitam, bakteri Bacillus, etanol 70%, dan 
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etanol 96%, aquadest, pakan udang komersial, artemia frozen, reagent DNS 

(Asam 3,5-Dinitrosalisilat), EDTA 10 ppm dan klorin 150 ppm. 

 

 

 
3.3. Rancangan Percobaan 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 7 taraf perlakuan dan 4 pengulangan yang terdiri dari satu 

faktor, yaitu perlakuan empat macam konsentrasi sinbiotik dan empon-empon. 

Sehingga total seluruh percobaan adalah 28 satuan percobaan (Tabel 2). Hewan 

uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu larva udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) stadia naupli sebanyak 112.000 ekor (4000 ekor/wadah). Wadah uji 

diisi 20 liter air laut dengan salinitas 30 ppt, lalu diberi EDTA untuk sterilisasi 

ember dari bakteri dan jamur. Setelah 12 jam, udang putih stadia naupli 

dipindahkan ke wadah uji dengan kepadatan 4000 ekor/wadah, lalu udang putih 

diaklimatisasi terlebih dahulu, dipelihara selama satu hari sampai memasuki 

stadia zoea-1 tanpa diberi pakan dan perlakuan sinbiotik. 

 

 

Udang putih mulai diberi perlakuan saat udang putih memasuki stadia zoea-1. 

Pengujian dilakukan secara in vivo dan larva udang putih diperlihara dan diberi 

perlakuan selama 16 hari dari stadia zoea-1 hingga post larva-8 dengan frekuensi 

berbeda, sedangkan hari lainnya udang diberi pakan yang sama dengan kontrol. 

Perlakuan uji pada larva udang putih disajikan dalam tabel I. Kontrol yang 

digunakan yaitu kontrol positif dan kontrol negatif sebagai pembanding. Pada 

kontrol positif udang dipelihara dengan pemberian sinbiotik sedangkan pada 

kontrol negatif, udang dipelihara tanpa pemberian perlakuan sinbiotik dan 

empon-empon. 
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Tabel 1. Perlakuan uji in vivo pada larva udang putih (Litopenaeus vannamei) 
 

 

 
 

Perlakuan Keterangan 

C- Kontrol negatif (tanpa penambahan sinbiotik) 

C+ Kontrol positif (sinbiotik komersial) 

S1 Sinbiotik S1 (probiotik 10
10

 CFU/ml dan prebiotik 2 
ppm + pasta jahe 1 ppm) 

S2 Sinbiotik S2 (probiotik 10
10

 CFU/ml dan prebiotik 2 

ppm+pasta kunyit putih 1 ppm) 

S3 Sinbiotik S3 (probiotik 10
10

 CFU/ml dan prebiotik 2 

ppm+pasta jinten hitam 1 ppm) 

S4 Sinbiotik S4 (probiotik 10
10

 CFU/ml dan prebiotik 2 

ppm + jahe 0,5 ppm, kunyit putih 0,5 ppm, jinten hitam 
0,5 ppm ) 

E Jahe 0,5 ppm, kunyit putih 0.5 ppm, jinten hitam 0.5 
ppm 

 

 

 

Tabel 2. Rancangan Percobaan 
 

 

 

 

 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 

C+ C+ U1 C+ U2 C+ U3 C+ U4 

C- C- U1 C- U2 C- U3 C- U4 

S1 S1 U1 S1 U2 S1 U3 S1 U4 

S2 S2 U1 S2 U2 S2 U3 S2 U4 

S3 S3 U1 S3 U2 S3 U3 S3 U4 

S4 S4 U1 S4 U2 S4 U3 S4 U4 

E E U1 E U2 E U3 E U4 
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Sinbiotik diberikan dengan cara ditebar secara langsung sesuai dengan standar 

operasional prosedur (SOP) berdasarkan umur atau stadia udang yang telah 

ditentukan di Hatchery PT. Citra Larva Cemerlang. Setelah pemeliharaan selama 

16 hari, dilakukan perhitungan pertumbuhan panjang harian, sintasan, kepadatan 

bakteri total, dan kepadatan bakteri Vibrio sp. pada udang putih (Litopenaeus 

vannamei). Pertumbuhan panjang harian dilakukan dengan mengukur selisih 

antara panjang rata-rata udang putih stadia post larva-8 pada akhir penelitian 

(mm) dengan panjang rata-rata udang putih stadia post larva-1 (mm). Perhitungan 

tingkat kelangsungan hidup yang dihitung dengan persentase selisih udang hidup 

sebelum pemberian perlakuan dan udang hidup setelah pemberian perlakuan. 

Jumlah bakteri total dan jumlah bakteri Vibrio sp. pada udang putih dilakukan 

menggunakan metode TPC (Total Plate Count). 

 

 

Pengujian kualitas air berupa pengukuran suhu, pH, dan salinitas dilakukan setiap 

hari selama pemeliharaan. Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan 

termometer, pengukuran pH menggunakan pH meter, dan pengukuran salinitas 

menggunakan refraktometer (Kadarusman, 2012). 

 

 

 
3.4. Analisis Data 

 

 

Data yang diperoleh diolah dengan analisis varian satu faktor (one way ANOVA) 

untuk menguji apakah ada perbedaan mean (rata-rata) data lebih dari dua 

kelompok perlakuan. Kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Metode ini 

digunakan sebagai acuan apakah ada perbedaan nyata terhadap setiap kelompok 

perlakuan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 26. 
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3.5. Prosedur Penelitian 

 

3.5.1. Penyiapan Sinbiotik 

 

3.5.1.1. Penyiapan Probiotik 

 

 

 
Langkah pertama, dilakukan pembuatan media Sea Water Complete (SWC) agar 

miring. Selanjutnya dilakukan pembuatan kultur. Isolat bakteri Bacillus sp. 

diinokulasikan pada media Sea Water Complete (SWC) agar miring dan 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 35
o
C. Lalu, kultur bakteri Bacillus sp 

diinokulasikan lagi ke media cair. Bacillus sp. diinokulasi pada media Sea Water 

Complete (SWC) broth dan dinkubasi pada suhu 35
o
C selama 24 jam. Kemudian 

bakteri dihitung kepadatannya hingga mencapai 10
9
 sel/mL. Penentuan kepadatan 

bakteri dilakukan dengan metode perhitungan secara langsung dibawah 

mikroskop. Perhitungan dilakukan dengan cara mengambil 1 mL suspensi bakteri 

dari media cair lalu ditambahkan ke dalam 9 mL aquades steril. Kemudian 

dihomogenkan menggunakan vortex hingga diperoleh pengenceran 10
-1

. 

Kemudian, suspensi bakteri 10
-1

 diambil sebanyak 0,01 mL lalu diletakkan pada 

gelas objek. Gelas objek yang digunakan untuk perhitungan langsung diberi garis 

1 cm x 1 cm. setelah itu, dilakukan pengecatan gram pada suspensi bakteri pada 

gelas objek tersebut. 

 

 

Perhitungan jumlah sel bakteri dilakukan dengan cara melihat dan menghitung jumlah 

sel pada luas lapang pandang mikroskop (Sutrisna et al., 2013). Diameter area 

pandang mikroskop diukur menggunakan mikrometer objektif yang mempunyai skala 

terkecil 0,01 mm untuk menentukan luas lapang pandang mikroskop. 

Setelah nilai diameter dan nilai jari-jarinya (r) areal pandang mikroskop dalam 

cm diketahui, maka selanjutnya nilai jari-jari (r) dimasukkan kedalam rumus 

sebagai berikut : 
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( 2) 

 

 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑚i𝑘𝑟𝑜𝑠𝑘𝑜𝑝 = 𝜋𝑟2𝑚𝑚2 

= 𝜋𝑟2𝑥 10−2𝑐𝑚2 

 
Rumus perhitungan penentuan jumlah sel bakteri secara langsung yaitu sebagai 

berikut : 

 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠i 𝑠𝑒𝑙 = 𝑥 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎𝑝𝑎𝑛g 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛g 𝑚i𝑘𝑟𝑜𝑠𝑘𝑜𝑝   𝑐𝑚    𝑥 𝑡 

 

 

Keterangan : 
 

x : rata-rata jumlah bakteri 

t : tinggi 

L : Luas lapang pandang mikroskop 
 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 7. Mikrometer Objektif Pada Pengukuran Luas Lapang Pandang Mikroskop 

 

 

 
Kemudian dilakukan pembuatan stok bakteri berskala besar yang dilakukan 

dengan cara menambahkan 10% kultur bakteri pada 90% media Sea Water 

Complete (SWC) broth. Dalam pembuatan stok bakteri sebanyak 1 L maka 

dilakukan penambahan 100 mL kultur bakteri dengan 900 mL media SWC Broth. 
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Kemudian disimpan pada kondisi dingin dengan suhu 4
o
C untuk menjaga 

viabilitas bakteri. 

 

 

 
3.5.1.2. Penyiapan Prebiotik 

 

 

Pada penyiapan prebotik, bahan yang digunakan adalah bengkuang (Pachyrhizus 

erosus). Proses pembuatan tepung bengkuang mengacu pada metode yang 

dijelaskan oleh Susanti et. al (2012) dengan terlebih dahulu membersihkan, 

mengupas, dan mencuci bengkuang. Bengkuang dipotong-potong menggunakan 

slicer kemudian dikeringkan menggunakan oven suhu 55-60
0
C selama ± 20 jam. 

setelah bengkuang kering kemudian dilakukan proses penepungan dengan cara 

menggunakan mesin penepung dan diayak dengan ayakan berukuran 80 mesh. 

 

 

 

Selanjutnya bengkuang diekstraksi menggunakan metode maserasi. Tepung 

bengkuang sebanyak 500 gram ditambah dengan etanol 70% dengan perbandingan 

1 : 10, lalu diaduk menggunakan pengaduk magnetic stirrer selama 15 jam. Setelah 

pengadukan selesai, campuran kemudian disaring dengan kertas saring, kemudian 

ditambahkan pelarut etanol 70% hingga memisahkan filtrat dengan endapatnya. 

hiltrat yang diperoleh diuapkan menggunakan vakum evaporator yang berputar 

pada suhu 40
0
C sampai diperoleh ekstrak oligosakarida pekat dan cairan etanol. 

 

 
 

3.6. Uji Gula Pereduksi 

 

 

 
Uji gula pereduksi bertujuan untuk mengetahui konsentrasi gula yang tereduksi 

dalam suatu hidrolisat biomassa (Wood et. al., 2012). Pengujian ini diawali 

dengan pembuatan stok DNS. Komposisi stok DNS yaitu: DNS10 g, K-Na Tartrat 



27 
 

 

 

 

Tetrahidrat 185 g, Na2SO3 10 g, NaOH 10 g. Pada uji ini, dibuat dua larutan yaitu 

larutan standar berupa glukosa dan larutan prebiotik oligosakarida. 

 

Larutan standar glukosa dibuat berdasarkan metode Simatupang (2016). Larutan 

standar glukosa dibuat dengan konsentrasi yaitu 200, 400, 600, 800 dan 1.000 

mg/L dari larutan stok 10.000 mg/L. Pembuatan larutan standar dilakukan dengan 

memasukkan 1 mL larutan glukosa stok dan 2 mL larutan oligosakarida dan 1 mL 

reagen DNS ke dalam masing-masing tabung reaksi. Kurva standar gula reduksi 

dibuat dengan menggunakan larutan glukosa dalam beberapa konsentrasi dengan 

tujuan memperoleh persamaan regresi linear. Di tabung reaksi yang lainnya 

disiapkan pula larutan blanko DNS dengan prosedur 2 mL DNS dan 1 mL 

akuades. 

 

 

 
Setelah itu dimasukkan ke dalam penangas air pada suhu 100

o
C selama 10 menit. 

Kemudian, tabung reaksi didinginkan pada suhu ruang. Larutan standar diukur 

letak panjang gelombang maksimumnya dengan larutan blanko DNS dalam 

akuades, menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Setiap larutan diukur 

absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 540 nm. Nilai absorbansi tiap larutan diplot terhadap konsentrasi agar 

diperoleh kurva standar dan persamaan regresi linear. 

 

 

 
3.7. Penyiapan Empon-Empon 

 

 
Pada penelitian ini, empon-empon (rimpang) yang digunakan adalah Jahe 

(Zingiberis officinale), Kunyit Putih (Curcuma zedoaria), dan Jintan Hitam 

(Nigela sativa). 
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3.7.1. Pembuatan Empon- Empon (Jahe, Kunyit Putih, dan Jintan Hitam) 

 

 

 
Berdasarkan metode yang dilakukan oleh Susanti, dkk. (2012) rimpang jahe, 

kunyit putih dan jinten dilakukan dengan cara mengupas dan mencucinya 

hingga bersih. Kemudian empon-empon dipotong-potong menggunakan mesin 

slicer, lalu dijemur hingga sedikit mengering. Selanjutnya dikeringkan 

menggunakan oven suhu 55-60 C selama 2 hingga 3 jam. Setelah itu empon- 

empon dihaluskan menggunakan blender kemudian dilakukan penepungan 

dengan cara diayak menggunakan ayakan berukuran mesh 80. 

 
Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi dengan cara maserasi (perendaman). 

Sebanyak 500 gram bubuk empon-empon dimasukkan ke dalam beaker glass. 

Kemudian dimasukkan etanol 96% sebanyak 1 : 10, lalu diaduk menggunakan 

pengaduk hingga semua tercampur rata. Setelah pengadukan selesai, campuran 

didiamkan selama 24 jam. Kemudian untuk memisahkan filtrat dengan etanol 

digunakan kertas saring. Filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan 

evaporator vakum yang berputar pada suhu 40C sampai diperoleh senyawa 

pekat dan cairan etanol. 

 

 

3.8. Persiapan Hewan Uji 

 

 

 

Hewan uji yang digunakan yaitu larva udang putih (Litopenaeus vannamei) stadia 

naupli sebanyak 96.000 ekor (4.000 ekor/wadah). Udang yang digunakan berasal 

dari Hatchery PT. Citra Larva Cemerlang, Kalianda, Lampung Selatan. Setelah 

dipindahkan ke wadah uji, hewan uji diaklimatisasi terlebih dahulu, dipelihara 

selama satu hari dari stadia naupli hingga memasuki stadia zoea-1 tanpa diberi 

pakan dan perlakuan sinbiotik. Larva udang putih mulai diberi perlakuan saat 

sudah memasuki stadia zoea-1. 
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3.8.1. Persiapan Wadah Uji 

 

 

 
Wadah pemeliharaan dan perlengkapan aerator disterilisasi menggunakan 

klorin dengan konsentrasi 150 ppm. Wadah uji dan selang aerator dicuci 

menggunakan deterjen dan dibilas hingga tidak ada sisa deterjen dan dikering 

anginkan. Wadah dan perlengkapan aerasi kemudian diberi label sesuai dengan 

pelakuan yang akan diujikan. Wadah yang digunakan dalam penelitian berupa 

ember dengan volume optimum masing-masing 40 liter sebanyak 28 buah dan 

di aerasi menggunakan selang yang dihubungkan dengan mesin aerator. 

 

 

 
Media pemeliharaan yang digunakan merupakan air laut dengan salinitas 30 

ppt, dilengkapi heater untuk menjaga suhu air laut (30±1
o
C). Setiap wadah 

pemeliharaan diisi air laut sebanyak 20 L, lalu diberi EDTA untuk 

mengendapkan kotoran yang tersisa dan sterilisasi mikroorganisme merugikan. 

 

 

 
3.8.2. Persiapan Pakan Uji 

 

 

 
Pakan merupakan campuran dari beberapa bahan baku, baik yang sudah lengkap 

maupun yang masih akan dilengkapi, yang disusun secara khusus dan mengandung zat 

gizi yang mencukupi kebutuhan hewan ternak (SNI, 2006). Kandungan nutrisi dalam 

pakan yang dibutuhkan bagi udang yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin, air, 

mineral dan unsur anorganik. Pemberian pakan pada udang putih menggunakan pakan 

alami dan pakan komersial, serta dilakukan sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang telah ditentukan di Hatchery PT. Citra Larva Cemerlang yang 

terlampir pada Lampiran 1. Waktu pemberian pakan, jenis pakan, dan jumlah pakan 

disesuaikan berdasarkan umur atau stadia udang. Seiring dengan meningkatnya ukuran 

udang, pemberian pakan juga semakin tinggi. 
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Naupli 

Zoea 1-3 

Mysis 1-3 

Post Larva 1-5 

Post Larva 6-8 

Sinbiotik + empon-empon Artemia 
Pakan Alami (Thalasiosirra 

sp.) 

Sinbiotik + empon-empon Pakan Alami (Thalasiosirra sp.) 

Pakan Alami (tanpa sinbiotik + empon-empon) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pakan Alami 

(Thalasiosirra sp.) 
Pakan Komersial (PL 

150 dan MP 2) 
Artemia Beku 

Sinbiotik + empon- 
empon 

 

 

 

 
Pakan Alami 

(Thalasiosirra sp.) 
Pakan Komersial 

(Biosfeer + MP 3) 
Artemia Beku 

Sinbiotik + empon- 
empon 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pemberian Pakan Pada Setiap Stadia Pertumbuhan Larva Udang 

 

 

 
3.8.2. Pemeliharaan Hewan Uji 

 

 

 

Penelitian ini terdiri dari enam perlakuan dan empat kali pengulangan. Perlakuan 

dalam penelitian ini meliputi pemberian empat macam konsentrasi sinbiotik yang 

disajikan pada Tabel 1 dan kontrol sebagai pembanding. Kontrol yang digunakan 

yaitu kontrol negatif dan kontrol positif. Pada kontrol negatif, udang dipelihara 

tanpa pemberian perlakuan prebiotik, prebiotik, dan sinbiotik. Sedangkan pada 

kontrol positif, udang dipelihara dengan pemberian sinbiotik komersial. 
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Sinbiotik diaplikasikan secara langsung melalui media air pemeliharaan dan 

waktu pemberiannya disesuaikan dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) di 

Hatchery PT. Citra Larva Cemerlang. 

 

 

3.9. Parameter Uji 

 

 

 
3.9.1. Sintasan (Survival Rate) 

 

 

 
Sintasan larva udang putih (Litopenaeus vannamei) merupakan persentase 

perbandingan jumlah larva udang yang masih hidup pada akhir masa 

pemeliharaan dan jumlah larva udang pada awal masa pemeliharaan berdasarkan 

rumus menurut Effendi et al. (2006). Dalam percobaan ini dimasukkan 4000 ekor 

benur udang vaname (L. vannamei) stadia nauplii. Kelangsungan hidup diamati 

mulai dari penebaran larva udang stadia naupli ke dalam wadah pemeliharaan 

hingga larva udang stadia post larva-8. Sintasan benur udang vaname dihitung 

dengan rumus : 

 

 
 

Rumus Survival Rate/Sintasan/Tingkat Kelangsungan Hidup 
 

 

𝑆𝑅 = 
𝑁𝑡

 
𝑁0 

 
𝑥 100% 

 

Keterangan: 

 

SR : Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate) (%) 

 
Nt : Jumlah post larva udang putih yang hidup di akhir penelitian (ekor) 

No : Jumlah total naupli udang putih awal penebaran (ekor) 
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3.9.2. Pertumbuhan Panjang Harian (Average Daily Length) 

 

 

Pertumbuhan panjang harian merupakan selisih antara panjang larva udang 

pada stadia post larva-1 dan stadia post larva-8. Perhitungan pertumbuhan 

panjang harian dilakukan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pada PT. Citra Larva Cemerlang yang dimulai dengan mengambil sampel 

larva udang dengan saringan sebanyak 30 ekor pada masing-masing wadah 

pemeliharaan, lalu menyemprot dengan alkohol 70% hingga larva udang 

lemah dan diletakkan pada slide. 

 

 

Pengukuran panjang larva udang dilakukan di bawah kaca pembesar berlampu 

dengan menggunakan millimeter mikroskop atau penggaris dengan bantuan 

pinset. Panjang larva udang diukur mulai dari ujung mata sampai ujung 

uropoda, lalu dihitung panjang rata-ratanya kemudian dihitung selisih dari 

panjang rata-rata larva udang pada stadia post larva-1 dan stadia post larva-8. 

Larva udang putih mulai dihitung panjangnya pada stadia post larva-1, karena 

pada stadia post larva-1, bentuk tubuhnya sudah sempurna. Pertumbuhan 

panjang harian (L) digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan larva udang 

vaname (Litopenaeus vannamei). 

 

 

Rumus Pertumbuhan Panjang Harian (Average Daily Length) 
 

 

 

 

= Panjang akhir (L1) − Panjang awal (L0) 
𝑥 100%

 

(𝑛 − 1) 
 
 
 
 

Keterangan: 

 

L : Pertumbuhan panjang mutlak (mm) 
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Lt : Panjang rata-rata post larva udang vaname stadia post larva-8 (mm) 

Lo : Panjang rata-rata naupli udang vaname stadia post larva-1 (mm) 

n: waktu 

 

 

 
 

3.9.3. Perhitungan Jumlah Bakteri Total 

 

 

Menurut Bailey dan Scott’s (1982), perhitungan bakteri dilakukan dengan 

menggunakan metode total plate count (TPC). Total Metode ini diawali dengan 

mengambil sampel dari air lingkungan tumbuh udang vaname dan dilakukan 

pengenceran bertingkat (10
-1

-10
-9

). Masing-masing air lingkungan tumbuh udang 

diambil sebanyak 1 mL, diencerkan dengan 9 mL larutan akuades steril dan 

dihomogenkan dengan menggunakan vortex. Lalu dibiakkan dengan metode pour 

plate dalam cawan petri dengan media Sea Water Complete (SWC) agar. Dari 

setiap pengenceran diambil 1 mL dan ditambah dengan media SWC agar lalu 

dihomogenkan diatas meja dengan membentuk angka 8. Selanjutnya, diinkubasi 

pada suhu 27
o
C selama 24 jam. Jumlah bakteri yang muncul dihitung dengan 

menggunakan alat colony counter yang kemudian dicatat dan dikalikan dengan 

besaran pengenceran yang telah dilakukan. Jumlah bakteri dinyatakan dalam 

satuan CFU/mL (colony-forming unit/mL). 

 

 

 
3.9.4. Perhitungan Total Vibrio sp. 

 

 

 
Menurut Bailey dan Scott’s (1982), penghitungan bakteri dilakukan dengan 

menggunakan metode total plate count (TPC). Pertama-tama, diambil sampel dari 

air lingkungan tumbuh udang putih dan dilakukan pengenceran bertingkat (10
-1

- 

10
-3

). Masing- masing air lingkungan tumbuh udang diambil sebanyak 1 mL, 

diencerkan dengan 9 mL akuades steril dan dihomogenkan dengan menggunakan 

vortex. Lalu dibiakkan dengan metode pour plate dalam cawan dengan media 
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Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose (TCBS) agar. Dari setiap pengenceran 

diambil 1 mL dan ditambah dengan media TCBS agar lalu dihomogenkan diatas 

meja dengan membentuk angka 8. Selanjutnya, diinkubasi pada suhu suhu ruang 

selama 24 jam. Jumlah bakteri yang muncul dihitung dengan menggunakan alat 

colony counter yang kemudian dicatat dan dikalikan dengan besaran pengenceran 

yang telah dilakukan. Jumlah bakteri dinyatakan dalam satuan CFU/mL (colony- 

forming unit/mL) (Oktavia et al., t.t). 

 

 

 
3.9.5. Kualitas Air 

 

 

Kualitas air merupakan data pendukung dalam penelitian ini. Kualitas air yang diukur 

meliputi suhu, pH, dan salinitas. Pengukuran suhu dilakukan setiap hari 3 kali yaitu 

pada pagi hari, siang hari, dan malam hari. Pengukuran derajat keasaman (pH) air 

pemeliharaan benur udang vaname dilakukan pada pagi hari pada setiap stadia 

pertumbuhan larva, yaitu pada stadia zoea hingga post-larva 8. Pengukuran suhu 

menggunakan termometer, pH menggunakan pH meter, salinitas menggunakan 

refraktometer (Kadarusman, 2012). 

 

 

Air dalam wadah pemeliharaan udang setelah memasuki stadia post-larva berubah 

menjadi lebih pekat dan sedikit jernih. Untuk menjaga kualitas air dilakukan 

proses sirkulasi atau pengurasan air pemeliharaan. Proses sirkulasi dilakukan 

dengan cara mengeluarkan air yang telah berubah warna menggunakan selang 

sirkulasi dan dilakukan pada stadia post-larva pada saat volume air telah 

mencapai 40 liter. Perubahan warna pada air disebabkan oleh hasil ekskresi dari 

benur dan pemberian pakan. Air di dalam wadah pemeliharaan diganti sebanyak 2 

kali, yaitu pada stadia post-larva 4 dan stadia post-larva 6 sebelum panen. 
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Pembuatan Sinbiotik dan ekstrak 

Empon-empon 

Pengukuran 

panjang mutlak, 

sintasan, dan 

kualitas air 

 
Perhitungan bakteri 

total 

 
Perhitungan total 

Vibrio sp. 

 

 

 

3.10. Diagram Alir Penelitian 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Diagram Alir Tahapan Penelitian 

Persiapan Wadah dan Media 

Pemeliharaan 

c 

c 

 
Perlakuan pakan pada udang vaname 

c 

Pembuatan Pakan dalam Sinbiotik dan 

Empon-empon dalam bentuk pasta 

 

Uji Gula Pereduksi 

 

Ekstraksi Oligosakarida dari Prebiotik 
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Volume Air 20 L 

C- : Kontrol Negatif (Tanpa 

penambahan sinbiotik dan 

empon-empon) 

Aerator Portable 4000 ekor benur 

Udang 

C+ : Kontrol Positif (sinbiotik 

dan empon-empon) 

 

 

 

3.11. Pelaksanaan Penelitian di Lapangan 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

Gambar 10. Pelaksanaan Penelitian di Lapangan 
 

 

 

 

 

Keterangan : 

 
 

C+ (kontrol positif) : dengan penambahan sinbiotik komersial 

C- (kontrol negatif) : tanpa penambahan sinbiotik komersial dan empon-empon 

S1 (Sinbiotik 1) : Probiotik 10
10

 CFU/ml+ Prebiotik 2 ppm+ pasta jahe 1 ppm) 

S2 (Sinbiotik 2) : Probiotik 10
10

 CFU/ml+ Prebiotik 2 ppm+pasta kunyit putih 1 ppm) 



37 
 

 

 

 

S3 (Sinbiotik 3) : Probiotik 10
10

 CFU/ml+ Prebiotik 2 ppm+pasta jintan hitam 1 ppm) 

S4 (Sinbiotik 4) : Probiotik 10
10

 CFU/ml+ Prebiotik 2 ppm+pasta jahe 0,5 ppm +pasta 

kunyit putih 0,5 ppm + pasta jintan hitam 0,5 ppm) 

E (Empon-empon) : Pasta jahe 0,5 ppm+ pasta kunyit putih 0,5 ppm+ pasta jintan 

hitam 0,5 ppm 



 

5 7 
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